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ABSTRAK: Penggunaan pupuk sangat dibutuhkan oleh tanaman guna memenuhi kebutuhan unsur hara
esensial agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil panen yang optimal.
Penggunaan pupuk anorganik dapat merusak tanah untuk jangka pemakaian yang lama. Maka dari itu,
dibutuhkan alternatif pupuk organik agar jika digunakan untuk jangka waktu yang lama tidak
menimbulkan masalah yang besar. Salah satu bahan organik yang dapat digunakan untuk membuat pupuk
organik cair adalah daun kelor. Pemanfaatan daun kelor sudah banyak dilakukan, baik dalam bidang
pertanian, kesehatan maupun bidang lain. Daun kelor kaya atas berbagai kandungan yang dapat
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pembuatan pupuk organik
daun kelor membutuhkan waktu pengomposan selama dua minggu. Pengamatan yang dilakukan berupa
pengamatan terhadap warna dan bau yang mengalami perubahan dari awal pengomposan sampai akhir.
Hal ini disebabkan oleh adanya aktivitas penguraian dan pengomposan yang dilakukan oleh
mikroorganisme.

Kata kunci: daun kelor, mikroorganisme, pupuk organik cair

ABSTRACT: The use of fertilizers is needed by plants to meet the needs of essential nutrients so that
plants can grow well and produce optimal yields. Use of inorgani fertilizers can damage the soil for a
long period of use. Therefore, an alternative organic fertilizer is needed so that if it is used for a long
time it does not cause big problems. One of the organic materials that can be used to make liquid organic
fertilizer is Moringa leaves. The use of Moringa leaves has been widely used, both in agriculture, health
and other fields. Moringa leaves are rich in various ingredients that can influence plant growth and
development. Making organic moringa leaves requires two weeks of composting. Observations made in
the form of observations of color and odor have changed from the beginning of composting to the end.
This is due to the decomposition and composting activity carried out by microorganisms.
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PENDAHULUAN

Pupuk adalah bahan penyedia
unsur-unsur esensial yang ditambahkan
ke dalam tanah untuk pertumbuhan
tanaman (Cahyono, 2016). Berdasarkan
sumber bahan yang digunakan, pupuk
dibagi menjadi pupuk organik dan
pupuk anorganik. Penggunaan pupuk
anorganik atau disebut dengan pupuk
kimia dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan, rusaknya struktur tanah dan
menurunnya bahan organik tanah dalam
jangka panjang. Hal ini jika berlanjut
akan menyebabkan menurunnya
kesehatan lingkungan dan menurunkan
kualitas tanah (Simanjuntak et al,

2013). Mencegah hal tersebut terjadi,
penggunaan pupuk organik menjadi
alternatif cara yang dapat digunakan.

Baru-baru ini penggunaan bahan
organik sebagai pupuk untuk produksi
tanaman telah mendapat perhatian untuk
produktivitas tanaman berkelanjutan
(Dong et al, 2012; Arif et al, 2014).
Terbukti dengan adanya penambahan
bahan organik dapat memperbaiki sifat
tanah  seperti agregasi, kapasitas
menahan air, konduktivitas hidrolik,
kerapatan curah, tingkat pemadatan,
kesuburan dan ketahanan terhadap erosi
air dan angin (Carter dan Stewart, 1996;
Zebarth et al, 1999; Franzluebers,
2002).
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Peraturan Menteri Pertanian No.
70/Permentan/SR.140/10/2011
menjelaskan bahwa pupuk organik
merupakan pupuk yang bermanfaat
dalam meningkatkan bahan organik dan
kandungan hara tanah serta juga
berperan dalam perbaikan sifat fisik,
biologi dan kimia tanah yang berasal
dari tumbuhan mati, kotoran, bagian
hewan serta limbah organik lainnya,
berbentuk cair atau padat yang telah
melalui proses rekayasa serta dapat
diperkaya dengan mikroba dan/atau
bahan mineral.Sumber organik seperti
pupuk kandang, kotoran unggas, pupuk
hijau dan kompos tidak hanya
mensuplai bahan organik, tetapi juga
meningkatkan status kesuburan tanah
(Mohammadi et al, 2011).

Pupuk organik dapat berupa
pupuk organik cair. Pupuk organik cair
(poc) merupakan larutan yang berasal
dari pembusukkan bahan-bahan organik
dengan kandungan unsur hara lebih dari
unsur yang berasal dari kotoran hewan,
manusia dan sisa tanaman (Nur et al,
2016).

Salah satu bahan yang bisa
digunakan pada pupuk organik cair
adalah daun kelor. Penelitian telah
membuktikan  bahwa daun  kelor
memiliki nilai gizi yang sangat besar
(Anwar et al, 2007). Selama dua
setengah  dekade terakhir, banyak
penelitian yang muncul dalam publikasi
ilmiah yang menjelaskan mengenai
nutrisi daun kelor, obat-obatan dan pada
bidang lainnya (Fahey, 2005). Dikutip
sebagai salah satu tanaman yang paling
bermanfaat, daun kelor merupakan
tanaman yang edible (dapat dimakan)
dan bernilai gizi tinggi. Penelitian telah
membuktikan bahwa berbagai bagian
tanaman ini dianggap sebagai sumber
protein, vitamin, karoten, semua asam
amino esensial dan komponen phenolic
(Anwar dan Rashid, 2007). Menurt
Azeez et al (2013) menjelaskan bahwa
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kelor memiliki lebih banyak vitamin A
dibandingkan wortel, lebih banyak
vitamin C dari jeruk, lebih banyak
kalsium dari susu dan lebih banyak zat
besi daripada bayam. Tanaman kelor
juga mengandung antioksidan,
antiinflamasi, unsur fitokimia, lipid
sperti omega-3 dan omega-6 (Kasolo et
al, 2010).

Pemanfaatan daun kelor sebagai
bahan pupuk telah banyak dilakukan.
Menurut  penelitian  yang  sudah
dilakukan  oleh  Cahyono (2016)
membuktikan bahwa terdapat pengaruh
kombinasi pupuk organik cair daun
kelor dan bonggol pisang terhadap
pertumbuhan tanaman bayam yang
memberikan penambahan tinggi batang,
jumlah daun serta berat basah.
Penelitian lain juga telah dilakukan oleh
Anggara (2019) yang mendapatkan
hasil bahwa pemberian pupuk organik
cair daun kelor berpengaruh nyata pada
jumlah daun tanaman tembakau.
Menurut Foidle (2001) daun kelor yang
digunakan untuk menjadi pupuk organik
cair diolah dengan cara pengekstrakan.
Ekstrak daun kelor digunakan sebagai
pupuk organik cair yang diujikan ke
berbagai tanaman seperti  jagung,
kedelai dan kacang tanah memiliki hasil
panen yang lebih besar 20-35% dari

tanaman tanpa pemberian  pupuk
tersebut.

Menurut Naibaho (2019)
tanaman kelor mengandung banyak
senyawa Yyang dapat merangsang

pertumbuhan tanaman. Tanaman kelor
mengandung hormon tumbuh sitokinin
dan zeatin. Sitokinin adalah hormon
pertumbuhan yang dapat menginduksi
pertumbuhan sel, pembelahan sel dan
penuaan sel pada tanaman. Zeatin
merupakan anti oksidan kuat yang
memiliki sifat anti penuaan.
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BAHAN DAN METODE digunakan wadah yang lebih besar)
dilanjutkan dengan menambahkan air

Bahan dan Alat cucian beras, larutan gula jawa dan gula

Penelitian ini dilaksanakan di pasir. Kocok campuran bahan supaya
Lab Menengah Agroteknologi Kampus tercampur merata. Campuran bahan
F7 Universitas Gunadarma dimulai dari yang ada pada botol tidak boleh sampai
tanggal 31 Maret — 13 April 2021. penuh, sisakan ruang agar tidak
Bahan-bahan yang digunakan dalam terhindar dari ledakan gas yang
penelitian ini yaitu daun kelor 150 g, air terkandung di dalamnya.
cucian beras 1.5 L, gula merah100 g, Pengamatan dilakukan setiap
gula pasir 75 g dan air secukupnya. Alat hari dengan mengamati perubahan
yang diperlukan dalam penelitian ini warna dan bau yang dihasilkan. Metode
adalah 2 (dua) botol plastik 1.5 L, pisau, dan teknik pengumpuan data yang
baskom, dan blender. dilakukan adalah dengan metode

eksperimen.

Prosedur Penelitian

Pembuatan pupuk organik cair HASIL DAN PEMBAHASAN
digunakan daun kelor sebanyak 150 g.
Daun kelor tersebut kemudian diblender Proses pembuatan atau
dengan menambahkan sedikit air. fermentasi daun kelor untuk kemudian
Haluskan gula jawa dengan memotong digunakan sebagai pupuk organik cair
tipis-tipis menggunakan pisau. membutuhkan waktu 14 hari. Proses
Kemudian gula tersebut ditambahkan pengomposan pupuk organik daun kelor
air supaya menjadi larut dengan air. mengalami perubahan warna dan bau
Masukkan daun kelor yang sudah halus yang dijelaskan pada tabel 1.

ke dalam botol plastik 1.5 L (dapat
Tabel 1. Hasil Pengamatan Fermentasi Pupuk Organik Cair Daun Kelor
Waktu Gambar ) Keterangan
31 Maret 2021 T B Warna hijau tua dan sangat
pekat. Bau menyengat daun
kelor.

01 April 2021 Warna agak keruh hijau
muda. Bagian atas dan bawah
terdapat endapan daun kelor.
Bau daun kelor, namun tidak
menyengat. Bagian atas yang
berwarna putih adalah

endapan air cucian beras.
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02 April 2021 Warna agak keruh hijau
muda. Endapan putih
semakin banyak. Bau daun
kelor, namun tidak

menyengat.

03 April 2021 Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan

air cucian beras lebih banyak

ditambah dengan tumbuhnya

jamur putih.

04 April 2021 Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan

air cucian beras lebih banyak

ditambah dengan tumbuhnya

jamur putih.

05 April 2021 Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan

air cucian beras lebih banyak

ditambah dengan tumbuhnya

jamur putih.

06 April 2021 Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan

air cucian beras lebih banyak

ditambah dengan tumbuhnya

jamur putih.

07 April 2021 Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan

air cucian beras lebih banyak

ditambah dengan tumbuhnya

jamur putih.
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10 April 2021

11 April 2021

12 April 2021

13 April 2021
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Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan
air cucian beras lebih banyak
ditambah dengan tumbuhnya
jamur putih.

Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan
air cucian beras lebih banyak
ditambah dengan tumbuhnya
jamur putih dan jamur
berwarna hijau kehitaman.

Warna kuning agak keruh.
Bau busuk tetapi bukan bau
segar seperti tape. Endapan
air cucian beras lebih banyak
ditambah dengan tumbuhnya
jamur putih dan jamur
berwarna hijau kehitaman.

Warna coklat agak keruh.
Bau busuk segar seperti tape.
Jamur berwarna putih dan
hijau kehitaman.

Warna coklat agak keruh.
Bau busuk segar seperti tape.
Jamur berwarna putih dan
hijau kehitaman dengan
jumlah yang sedikit.

Warna coklat agak keruh.
Bau busuk segar seperti tape.
Jamur berwarna putih dan
hijau kehitaman dengan
jumlah yang sedikit.

Pembuatan pupuk dilakukan dengan

mencampurkan daun kelor
cucian beras dengan

dan air

perbandingan
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tertentu yaitu 1:10. Campuran tersebut
kemudian ditambahkan dengan gula
merah dan gula pasir. Penambahan gula



makanan dari
pupuk dapat

dimaksudkan sebagai
mikroorganisme agar
matang dengan baik.

Daun kelor dapat dimanfaatkan
dalam pembuatan pupuk organik cair
karena memiliki kandungan senyawa
kimia seperti  fosfor, zat besi,
magnesium,  kalsium  dan  sufur
(Anggara, 2019). Tanaman kelor juga
mengandung antioksidan, antiinflamasi,
unsur fitokimia, lipid sperti omega-3
dan omega-6 (Kasolo et al, 2010).

Perubahan warna pupuk organik
cair daun kelor terjadi akibat adanya
aktivitas penguraian oleh
mikroorganisme. Pupuk yang awal mula
berwarna hijau tua pekat lama kelamaan
berubah menjadi kuning keruh. Begitu
pula dengan perubahan bau pada pupuk.
Pupuk pada awalnya berbau seperti
daun kelor yang meyengat. Hal ini
terjadi karena bahan-bahan belum
mengalami pengomposan (fermentasi)
atau penguraian. Menurut Sutanto
(2002) menjelaskan bahwa
pengomposan adalah proses biologi
yang merupakan mikroorganisme dalam
mengurai bahan organik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan, pembuatan pupuk
organik daun kelor membutuhkan waktu
selama dua minggu atau empat belas
hari. Hasil pengamatan yang didapat
dari penelitian ini adalah adanya
perubahan warna dan bau pada pupuk
organik cair daun kelor yang telah
dibuat. Perubahan warna dari yang
semula berwarna hijau tua pekat
menjadi warna coklat agak keruh dan
dengan bau yang awalnya menyengat
daun kelor menjadi bau busuk segar
seperti tape.Perubahan warna dan bau
disebabkan karena pupuk sedikit demi
sedikit mengalami penguraian yang
dilakukan oleh mikroorganisme.
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Saran untuk penelitian ini guna
menyempurnakan dan agar dapat
dikembangkan adalah perlu dilakukan
penelitian mengenai variasi bahan
tambahan lain yang digunakan dan
lamanya proses pengomposan pupuk
organik daun kelor.
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